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ABSTRAK 

Cuti merupakan suatu kebijakan yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai untuk tidak masuk kerja 
dalam jangka waktu tertentu, yang dalam pelaksanaannya hanya dapat ditunda apabila ada kegiatan dinas 
mendadak. Pelaksanaan cuti diatur menurut ketentuan yang berlaku dari masing-masing organisasi atau 
perusahaan. Dalam prakteknya masih ada beberapa perusahaan dalam pengelolaan cuti masih menggunakan sistem 
manual dimana pemohon diharuskan mencetak form cuti kemudian mengajukan izin kepada atasan dengan cara 
menemui langsung dan kemudian form cuti tersebut akan disimpan dalam bentuk hardcopy di sebuah tempat 
khusus. Hal tersebut tentunya memiliki beberapa kekurangan seperti resiko kehilangan, rusak, dan kesulitan dalam 

pencarian data cuti karena file lama akan bertumpuk dengan file yang baru, sehingga akan menghambat dalam 

proses pembuatan laporan cuti. Selain itu, proses manual seperti ini akan mengurangi efektifitas kerja dari 

karyawan, dan menyita waktu apabila lokasi site tempat karyawan dan kantor tempat atasan bekerja tidak berada 

pada lokasi yang sama. Permasalahan tersebut terjadi pada PT. Wika Rekayasa Konstruksi cabang Batulicin. 

Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan membuat system informasi pengajuan cuti 

online berbasis web. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk membantu 

mengoptimalkan sistem pengajuan cuti yang ada pada perusahaan tersebut serta apakah sistem informasi cuti ini 

mampu digunakan dengan mudah dan efektif oleh pengguna. Metode pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Waterfall dan dalam perancangan arsitektur sistem menggunakan UML, serta 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman. 
 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Cuti, Metode Waterfall, UML 

 

PENDAHULUAN 
 

Cuti merupakan salah satu hak karyawan yang tergabung dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Karyawan dapat menggunakan cuti untuk tidak bekerja karena alasan tertentu, 

seperti cuti sakit, melahirkan, berlibur, menunaikan ibadah, serta kebutuhan lainnya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan cuti yang ada di masing-masing organisasi atau 

perusahaan [1]. Menurut Keukeu Rohendi (2015) Cuti merupakan keadaan tidak masuk kerja 

yang diperbolehkan dalam jangka waktu tertentu [2]. Menurut Eni Eka Purwanti Cuti adalah 

meninggalkan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu secara resmi untuk beristirahat [3]. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa cuti merupakan suatu kebijakan yang 

diberikan oleh perusahaan kepada pegawai untuk tidak masuk kerja dalam jangka waktu 

tertentu, yang diatur menurut ketentuan yang berlaku dari masing-masing organisasi atau 

perusahaan. Akan tetapi, ada beberapa perusahaan yang sistem pengajuan cutinya masih kurang 

optimal. 

Dalam prakteknya masih ada beberapa perusahaan dalam pengelolaan permohonan cuti 

masih menggunakan sistem manual yaitu pemohon diharuskan mencetak form cuti kemudian
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mengajukan izin kepada atasan dengan cara menemui langsung dan kemudian form cuti tersebut 

akan disimpan dalam bentuk hardcopy di sebuah tempat khusus. Hal tersebut tentunya memiliki 

beberapa kekurangan seperti resiko kehilangan, rusak, dan kesulitan dalam pencarian data cuti 

karena berkas lama akan bertumpuk dengan berkas yang baru, sehingga akan menghambat 

dalam proses pembuatan laporan cuti. Selain itu, proses manual seperti ini akan mengurangi 

efektifitas kerja dari karyawan, dan menyita waktu pekerjaanya. 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh PT. Wika Rekayasa Konstruksi cabang 

Batulicin. PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WIKA REKON) yang bergerak dibidang 

jasa konstruksi, jasa engineering procurement dan construction, jasa fabrikasi, jasa 

pengorperasian dan pemeliharaan serta investasi. Saat ini PT. Wijaya Karya Rekayasa 

Konstruksi sedang menangani beberapa pengerjaan proyek salah satunya adalah Setangga Coal 

Terminal 24 TPY yang berlokasi di Batulicin, Kalimantan Selatan. Pengerjaan proyek ini 

membutuhkan sumber daya manusia yang terbilang cukup banyak dan ahli di bidangnya 

masing-masing. Oleh karena itu banyak karyawan yang merupakan orang dari luar daerah, 

sehingga perusahaan menerapkan kebijakan untuk setiap karyawan dapat mengajukan 

permohonan cuti dalam jangka waktu 3 bulan sekali. Pengajuan cuti ini membutuhkan 

persetujuan dari beberapa petinggi proyek seperti Deputi Manajer Proyek, Manajer Proyek dan 

HRD/Keuangan. Pengajuan cuti yang ada di perusahaan masih menggunakan cara manual 

dimana karyawan mencetak dan mengisi form cuti untuk kemudian meminta persetujuan dengan 

cara menemui atasan secara langsung. 

Masalah yang kemudian muncul adalah lokasi tempat karyawan bekerja dengan lokasi 

kantor cabang tempat dimana atasan bekerja terpisah jarak yang cukup jauh sehingga ketika 

karyawan ingin mengajukan cuti cukup menyita waktu dan mengurangi efektivitas kerja. Oleh 

karena itu perlu adanya sebuah sistem yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

Sistem  informasi  cuti  berbasis  web  menjadi  salah satu  hal  yang  dapat  mengatasi 

permasalahan yang ada. Aplikasi berbasis web sangat mudah untuk diakses karena tidak perlu 

melakukan instalasi dan untuk mengakses sebuah web tidak terbatas pada pc saja, melainkan 

dapat juga dikases melalui smartphone, sehingga akan lebih memudahkan karyawan untuk 

mengaksesnya dimana saja dan kapan saja selama masih ada sinyal internet. Penerapan sistem 

informasi berbasis web dapat membuat proses pengajuan cuti karyawan menjadi lebih mudah 

dan cepat, serta lebih efektif dan efisien.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang ada penulis melakukan penelitian dengan 

judul “SISTEM INFORMASI PENGAJUAN CUTI ONLINE BERBASIS WEB PADA PT 

WIKA REKAYASA KONSTRUKSI DI BATULICIN KALIMANTAN SELATAN” 

Terdapat penelitian sebelumnya yang penulis gunakan sebagai acuan dalam pembuatan 

sistem informasi ini diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Andi Abdilah, dkk., 2020 

tentang Perancangan Sistem Informasi Berbasis Web Pada Koperasi Syariah Banteng Mikro 

Indonesia [4]. Syaiful Anwar, dkk., 2022 tentang Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Cuti 

Karyawan (SIMCAR) [5]. Wahyu Ispradana, dkk., 2020, tentang Sistem Informasi Pengajuan 

Cuti Dan Izin Berbasis WEB [6]. M.A Rizaldi, Aji P, 2022, tentang Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pengajuan Cuti Pegawai Berbasis Web Pada PT. Mitratiga Perkasa Abadi  [7]. 

Rohmat Taufiq, dkk., 2022, tentang Rancang Bangun Sistem Informasi Pengajuan Cuti Berbasis 

Web Pada PT. Tribuana Gasindo [8]. Nurdiana Handayani dan Suprapto, 2018, tentang Rancang 

Bangun Sistem Informasi Kepegawaian Cuti Karyawan di PT. Colorpak Indonesia, Tbk 

Berbasis Web[9]. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Tahapan penelitian dilakukan dengan melakukan observasi langsung serta wawancara langsung dengan 

staff/karyawan pada lokasi penelitian yaitu PT. Wika Rekayasa Konstruksi di Batulicin Kalimantan 

Selatan untuk mengumpulkan data pendukung, kemudian dilakukan studi pustaka terkait dengan teori- 

teori dan penelitian yang relevan. 

Metode pengembangan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan perangkat lunak waterfall. Dalam metode waterfall terdapat beberapa tahap 

yaitu Communication, Planning, Modelling, Construction, Deployment. Metode waterfall 

digunakan dalam penelitian karena dalam metode ini memiliki rangkaian alur kerja yang 

digambarkan dengan jelas dan terstruktur. Pengerjaan beberapa tahap itu akan saling terperinci 

dan bersifat linear, sehingga memudahkan dalam pemantauan progress dan pembuatan 

dokumentasi. Model pengembangan sistem informasi dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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a.   Communication 

Gambar 1 Model Pengembangan Sistem
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Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak PT. Wika Rekayasa 

Konstruksi cabang batulicin dan melakukan studi literatur yang menghasilkan sebuah studi 

lapangan dimana dalam studi lapangan tersebut ditemukan beberapa permasalahan. 

b.   Planning 
 

Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi untuk menentukan solusi dari 

permasalahan yang ada, dimana dalam permasalahan ini adalah solusinya dengan 

dibuatnya sistem informasi, pada tahapan ini juga ditentukan estimasi waktu yang 

dibutuhkan untuk membangun sistem informasi tersebut. 

c.   Modeling 
 

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan dari sistem informasi yang akan dibuat, 

kebutuhan apa saja yang diperlukan serta fungsi apa saja yang nantinya diharapkan mampu 

untuk disediakan oleh sistem informasi. Hasil dari tahapan ini berupa flowchart, use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, yang digabung dalam analisis kebutuhan 

sistem. 

d.   Construction 
 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengkodean menggunakan bahasa 

pemrograman, berdasarkan arsitektur yang telah dibuat pada tahap modeling. Setelah 

pengkodean selesai selanjutnya dilakukan pengujian terhadap fungsi sistem, apabila belum 

sesuai maka akan kembali ke tahap modeling untuk menemukan solusinya. 

e.   Deployment 
 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari metode waterfall, pada tahapan ini sistem 

informasi yang telah selesai dibuat dan sudah sesuai fungsinya akan di serahkan kepada 

klien dengan cara di hosting melalui bantuan pihak penyedia jasa layanan. Langkah 

selanjutnya adalah memberikan buku panduan kepada klien untuk memudahkan dalam 

mengoperasikan sistem informasi. 

HASIL DAN 
PEMBAHASAN 

 

A.  Perancangan Sistem 
 

 

Dalam melakukan perancangan sistem berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

sistem digambarkan dengan flow chart, use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram dan class diagram. 

A.  Flowchart 
 

Untuk mempermudah dalam memahami alur kerja dari sistem, dibuat lah 

flowchart 
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yang terdiri dari flowchart login, flowchart pengajuan cuti, flowchart Approval 

cuti. a)    Flowchart Login 

 

 
 
 
 

Gambar 2 Flowchart 
Login 

 

 

Pada  flowchart  diatas  dapat  dilihat  bahwa  dalam  proses  login  pengguna  

harus memasukkan id, password, dan pilih hak akses, kemudian apabila data yang 

dimasukkan sesuai dengan yang ada pada database maka akan muncul halaman beranda 

dashboard, namun apabila data yang dimasukkan tidak sesuai maka akan kembali pada 

halaman login.  

 

a)        Flowchart Pengajuan cuti 
 

Flowchart proses pengajuan cuti dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3 Flowchart Pengajuan Cuti 
 

 
 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan alur dari proses pengajuan cuti, dimana staff 

diharuskan melakukan proses login terlebih dahulu, kemudian buat pengajuan cuti dimana 

apabila data diri belum lengkap maka diharuskan untuk melengkapi data diri pada pengaturan 

akun lalu disimpan baru kembali untuk buat pengajuan cuti. Akan tetapi apabila data diri sudah 

lengkap maka karyawan diharuskan memilih pada proyek mana dia bekerja kemudian mengisi 

formulir cuti yang selanjutnya formulir yang telah diisi akan di submit. 

A.  Use Case diagram 
 

Pada use case diagram terdapat 5 aktor yang akan berinteraksi ke sistem, yaitu Staff, 

Leader/Kasie, DMP, MP, HRD/Kasie Keuangan. Terdapat 12 use case, untuk dapat 

mengakses 11 use case diharuskan untuk login terlebih dahulu. Untuk lebih detailnya dapat 

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4 Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti 
 

B.  Activity Diagram login 
 

Selanjutnya digambarkan activity diagram dari pengajuan cuti yang meliputi activity 

diagram login seperti pada berikut. 

 
 

Gambar 5 Activity Diagram Login 
 

Pada activity diagram diatas dapat dilihat proses hubungan antara admin dengan sistem, 

dimana admin diharuskan membuka web pengajuan cuti, kemudian sistem akan menampilkan 

halaman login. Langkah selanjutnya admin memasukkan data login kemudian data tersebut di 

submit yang selanjutnya sistem akan memvalidasi apakah data yang dimasukkan sesuai atau 

tidak. Apabila data sesuai dengan yang ada di database maka akan menampilkan halaman 

dashboard.
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B.  Hasil Perancangan 
 
 

1. Halaman Login 
 

Halaman ini merupakan halaman awal yang ditampilkan sebelum masuk ke dalam sistem. 

Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 
 
 

Gambar 6. Halaman Login Sistem Informasi Pengajuan Cuti 
 

 

Pada halaman login ini berisi form id, password dan hak akses yang akan digunakan untuk 

masuk kedalam sistem. Hak akses disini dibedakan sesuai dengan jabatan dari masing-masing 

pengguna detail dari hak akses yang tersedia dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
 
 

Gambar 7. Pemilihan Level User Saat Login 
 

 

Hak akses disini ada 5 level yaitu Staff, Kasie, Deputi Manajer Proyek, Manajer Proyek, 

HRD/Admin.
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2. Dashboard Staff 
 

Pada halaman dashboard staff ada dua form halaman yaitu halaman beranda staff dan 

halaman pengajuan cuti. 

a.   Halaman Beranda Staff 
 

Tampilan halaman beranda staff dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

 
 
 

Gambar 8. Dashboard Staff 
 

 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur yaitu menu untuk pengajuan cuti, menu untuk 

melihat status pengajuan cuti dari staff masing masing, yaitu cuti approved, menunggu approval, 

dan rejected. 

 
b.  Menu Pengajuan Cuti 

 

Tampilan halaman pengajuan cuti dapat dilihat pada gambar berikut. 
 

 
 
 

Gambar 9. Menu Pengajuan Cuti 
 

 

Pada  menu  pengajuan  cuti  terdapat  4  sub  menu  yaitu,  buat  pengajuan,  menunggu 
 

approval, rejected, dan approved.
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c.   Buat Pengajuan 
 
 

Halaman pengajuan cuti akan menampilkan form pilih proyek yang bertujuan untuk 

menentukan dari proyek mana karyawan yang akan mengajukan cuti. Kemudian setelah proyek 

dipilih maka akan muncul halaman form cuti seperti yang ditunjukan pada gambar berikut ini. 

 

 
 
 

Gambar 10. Halaman Form Pengajuan Cuti 
 

 

Pada halaman form pengajuan cuti karyawan yang akan mengajukan cuti diharuskan 

melengkapi data yang diperlukan sesuai dengan form yang tersedia. Kemudian setelah form 

selesai diisi karyawan diharuskan meng-klik tombol submit agar pengajuan cuti dapat disimpan 

dalam database.
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d.  Halaman cetak form cuti 
 

Halaman cetak form cuti ini menampilkan format form cuti yang telah disetujui oleh 

atasan, tampilan form cuti dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 
 

Gambar 11. Halaman Cetak Form Cuti 
 

 

Cetak form cuti ini merupakan fitur opsional, apabila diperlukan staff dapat mencetak 

form cuti yang telah disetujui, dengan cara klik pada tombol cetak yang terdapat pada kolom 

opsi, maka akan menampilkan halaman cetak form. Dalam lembar yang akan dicetak sudah 

tercantum tanda tangan dari atasan yang memberikan izin. 

 
e.   Menu Pengaturan akun 

 

Tampilan menu pengaturan akun dapat dilihat pada gambar berikut. 
 

 
 
 

Gambar 12. Menu Pengaturan Akun 
 

 

Pada menu ini terdapat 5 tombol yang memiliki fungsi masing-masing 5 tombol tersebut 

yaitu: Pengaturan akun, ubah password, ubah foto, ubah tanda tangan, dan keluar.
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KESIMPULAN 
 

Pembuatan sistem informasi pengajuan cuti online berbasis web ini menggunakan 

metode waterfall, dengan 5 tahapan yaitu: comunication, planning, modelling, construction, 

deployment. . Setiap tahapan dalam metode ini harus dipastikan kesesuaiannya sebelum ketahap 

berikutnya membuat pengerjaan proyek akan semakin mendetail sehingga kesalahan bisa 

diminimalisir. Semakin terperinci tugas yang akan dikerjakan, maka semakin kecil juga potensi 

kesalahan yang akan dilakukan. 
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